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Tujuan penelitian adalah untuk mencapai tujuan belajar dan
pendidikandan , seta menumbuhkan motivasi belajar siswa.
Jenis penelitian kuantitatif, dengan metode korelasi Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V sekolah
dasar (SD) vyang terdiri dari 30 siswa, jumlah
instrumenpenelitian yang digunakan adalah angket untuk
variabel x (reward and punishment) dengan peryataan angket
25 butir untuk variabel y (motivasi belajar siswa) dengan
peryataan angket 25 butir soal. Berdasarkan hasil penelitian
ini menunjukan bahwa, hubungan reward and punishment
ddengan motivasi belajar terdapat hubungan yang positif
antara reward and punishment dengan motivasi belajar siswa.
Hasil analisis data penelitian, korelasi terbukti harga rhitung
=0.883 > 0.361 dan dapat disimpulkan bahwa adanya
hubungan yang positisf antara reward and punishment
dengan motivasi belajar siswa di kelas V SD Negeri 124394
Pematang Siantar.
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The aim of the research is to achieve learning and
educational goals, as well as to foster students' learning
motivation. This type of research is quantitative, using the
correlation method. The population in this study were all fifth
grade elementary school (SD) students consisting of 30
students. The number of research instruments used was a
questionnaire for variable x (reward and punishment) with a
questionnaire statement of 25 items for variable y ( student
learning motivation) with a questionnaire statement of 25
items. Based on the results of this study, it shows that the
relationship between reward and punishment and learning
motivation has a positive relationship between reward and
punishment and students' learning motivation. The results of
the research data analysis showed that the correlation value
rcount = 0.883 > 0.361 and it can be concluded that there is
a positive relationship between reward and punishment and
students' learning motivation in class V SD Negeri 124394
Pematang Siantar.

Pengembangan Penelitian Pengabdian Jurnal Indonesia, Vol.1, No.3, Agustus 2023, ISSN 2987-744X (media online) 38


mailto:dedipanggabean@gmail.com

Vol. 1, No. 3, Agustus 2023, Hal. 38-47
ISSN 2987-744X (media online)

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi manusia, karena berperan dalam
membina sumber daya manusia bagi negara dan bangsa, serta penting dalam membangun kehidupan
manusia. Pendidikan merupakan tindakan yang dilakukan oleh semua manusia. Salah satu tugas guru
adalah memberikan pengajaran. Bimbingan ini diberikan oleh guru yang melakukan kegiatan
konseling bagi siswa yang bertanggung jawab untuk mengatasi kesulitannya sendiri. Hal terpenting
yang harus dilakukan seorang guru sebelum memotivasi siswa adalah guru harus memiliki motivasi
untuk mengajar siswa. Danim dan Kharil (2011) menyatakan bahwa pendidikan dipandang sebagai
proses akademik dimana siswa belajar secara terus menerus, substantif dan aktif. pelajaran biasa.

Menurut Ernata (2017), motivasi adalah dorongan terpendam dalam diri seseorang untuk
melakukan kegiatan tertentu untuk mencapai suatu tujuan. Dari segi belajar diartikan sebagai motivasi
total yang memotivasi siswa untuk melakukan serangkaian kegiatan belajar guna mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Motivasi siswa dapat berasal dari dalam diri individu (motivasi intrinsik) dan
dapat berasal dari luar diri siswa (motivasi ekstrinsik). Menurut Mangkuprawira dan Hubeis (2007),
motivasi memotivasi karyawan untuk melakukan sesuatu dengan cara tertentu dan mencapai tujuan
tertentu. Motivasi dalam bahasa Inggris disebut motivation yang berasal dari kata latin movere yang
artinya menggerakkan. Dengan motivasi belajar yang tinggi diharapkan siswa dapat mencapai hasil
akademik yang baik.

Penyimpangan lain siswa dalam kegiatan belajar mengajar adalah mereka sering tidak
memperhatikan secara penuh ketika guru sedang menjelaskan pada saat pembelajaran. Guru harus
mampu memotivasi siswa bagaimana menguasai pelajaran yang menyenangkan daripada
membosankan. Guru harus mampu menciptakan suasana belajar yang menarik dalam setiap
pembelajaran. Siswa sering mengalami kesulitan belajar karena merasa bosan dan bosan. Lingkungan
belajar menjadi tidak nyaman dan membosankan karena semakin banyak orang yang menggunakan
metode bystander lecturing saat kegiatan belajar mengajar. Untuk mengatasi masalah tersebut,
memotivasi siswa untuk belajar, dan memastikan proses pendidikan berjalan lancar dan berhasil,
upaya pencegahan dilakukan dengan berbagai cara, antara lain: Aturan Disiplin. Siswa diwajibkan
untuk mengikuti dan menegakkan aturan-aturan ini untuk meningkatkan kualitas belajar dan kinerja
mereka. Ada cara lain untuk memotivasi diri Anda untuk belajar. Motivasi belajar memegang peranan
yang sangat penting dalam pembelajaran, baik dalam proses pembelajaran maupun dalam pelaksanaan
hasil belajar. Dengan demikian, motivasi siswa sangat mempengaruhi berhasil tidaknya perilaku
belajar siswa tersebut. Siswa yang bermotivasi tinggi berhasil baik dalam proses maupun hasil atau
hasil belajar. Sebaliknya, siswa yang tidak termotivasi untuk belajar tidak dapat terlibat dalam
kegiatan belajar, sehingga sangat sulit untuk berhasil baik dalam proses maupun hasil atau hasil
belajar

Guru memiliki tugas sebagai motivator dan harus memiliki strategi untuk memastikan bahwa
upaya mereka memaksimalkan motivasi siswa untuk belajar. Menerapkan strategi untuk memotivasi
siswa untuk belajar dapat dilakukan dengan mengaitkan karakteristik siswa yang sama dengan
pembelajaran. Rewards and punishment merupakan kegiatan yang dapat dilakukan guru untuk
memenuhi kebutuhan akan penghargaan dalam pembelajaran. Pemberian reward dan punishment
dalam pembelajaran dengan cara memberi reward dan punishment kepada siswa lebih ditujukan pada
kegiatan belajar. Siswa yang menerima penghargaan dari guru menunjukkan bahwa kemampuannya
jelas berbeda dengan siswa lain dan memiliki kepribadian yang positif. Di sisi lain, siswa yang
dihukum oleh guru juga memiliki kemampuan yang berbeda, tetapi orientasi positifnya rendah dan
kepribadiannya tidak positif. Pemberian reward membuat siswa merasa senang dan memotivasi
mereka untuk belajar. Oleh karena itu, penghargaan dan hukuman sangat penting untuk memotivasi
siswa. Penghargaan dan hukuman membuat siswa lebih percaya diri dan bertanggung jawab atas tugas
mereka. Hadiah dan hukuman adalah kata yang berlawanan, tetapi keduanya terkait dan keduanya
membantu meningkatkan kualitas siswa. Reward dan punishment sangat erat kaitannya dengan
motivasi siswa. (Febrianti: 2014).
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Reward merupakan bentuk motivasi sebagai imbalan atas perilaku yang sesuai. Pemberian
hadiah ini dimaksudkan untuk memperkuat perilaku yang baik. Hukuman (punishment) merupakan
penguatan negatif, tetapi bila diberikan dengan benar dan bijaksana dapat menjadi alat motivasi.
Reward memegang peranan penting dalam kedisiplinan belajar siswa, mendisiplinkan belajar siswa
dan memotivasi mereka untuk meningkatkan pembelajarannya. Penghargaan membuat siswa merasa
lebih dihargai atas apa yang telah dicapai, sehingga mereka akan belajar lebih serius dan antusias di
masa depan. Untuk belajar. Penghargaan tidak hanya mempengaruhi disiplin belajar, tetapi juga
hukuman. Awalnya, banyak yang menganggap hukuman sebagai hal yang buruk. Misalnya dalam
bentuk kekerasan yang menimbulkan luka atau trauma pada siswa. Namun hukuman yang dimaksud
bukanlah hukuman badan, melainkan hukuman positif. Berdasarkan informasi yang penulis peroleh,
pada kelas V di SD Negeri 124394 pematangsiantar pemberian motivasi pada siswa belum maksimal,
seperti metode dalam pembelajarn yang digunakan belum sesuai dengan yang di harapkan yang
membuat proses pembelajaran menjadi bersifat menoton. Sehingga siswa merasa bosan dan kurang
menerima pembelajaran dengan baik yang telah disampaikan oleh guru. Dari 30 siswa tersebut hanya
hanya beberapa siswa yang memiliki motivasi belajar, karena masih banyak siswa yang mengabaikan
guru saat menerangkan pembelajaran di depan kelas. Untuk dapat mengetahui apakah siswa tersebut
telah berhasil termotivasi belajar maka dilakukan metode pemberian Reward And Punishment,
keberhasilan belajar siswa dapat terlihat dari motivasi belajar siswa yang di berikan oleh guru dan
peningkatan nilai yang di peroleh.

METODE

Penelitian ini merupakam jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode pendekatan
korelasional sehingga dalam menganalisis datanya digunakan analisis dengan rumus korelasi, yang
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara reward and punishment (variabel X)
dengan motivasi belajar (variabel Y). Untuk melakukan penelitian ini maka peneliti melakuka
prosedur penelitian sebagai berikut :
1) persiapan penelitian, mencangkup penyusunan rencana pembelajaran dan memvalidasikan serta

mempersiapkan desain penelitian.

2) Melakukan kelas observasi
3) Memberikan tes berupa angket pada kelas penelitian
4) Menganalisis data yang di peroleh
5) Penulisan laporan penelitian

Adapun sampel untuk penelitian ini yaitu peserta didik kelas v yang terdiri dari 35 siswa,
alasan memilih kelas V (lima) untuk memperoleh data tentang motivasi belajarnya karena kelas V
(lima) sudah bisa memahami dan diajak kerjasama dan juga lebih materi yang diberikan. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar angket (kusioner). Lembar angket (kusioner)
digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan komunikasi guru. Pedoman angket ini berisi
pernyataan-pernyataan untuk ditanggapi oleh siswa, pengumpulan data dilakukan dengan cara
memberikan tanda checklist yang sesuai dengan butir pernyataan. Penskoran dibuat dalam bentuk
angket, kemudian dijadikan sebagai dasar penghitungan statistik pada langkah berikutnya. Uji
validitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunkana Korelasi Product Moment. Rumusnya
adalah sebagai berikut.

_ NEXY — (EX)(EY)
JINZXZ — @0 2)(NgY2 — D) 2]

Txy

dimana :

Iy : Koefisien korelasi antara X dan 'Y

>X  :Jumlah skor tiap butir

>Y  :Jumlah skor total

>XY :Jumlah hasil kali skor X dengan skor Y
>X2  :Jumlah kuadrat nilai X
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>Y2 :Jumlah kuadrat nilai Y

N : Banyaknya subjek

(Suharsimi Arikunto, 2013)
Setelah memperoleh hasil 7., kemudian hasil tersebut dibandingkan dengan r tabel. Apabila diketahui
harga r,,,> r tabel, maka butir pada item yang dicari adalah valid, begitu pula sebaliknya. Berdasarkan
kevalidan butir item tersebut, jika ditemukan butir item yang tidak valid maka butir item tersebut
dieliminasi. Korelasi butir soal dilakukan dengan membandingkan skor butir soal (X) dengan skor
total (Y). Pengujian dilakukan dengancara menganalisis seluruh butir instrumen (kuisioner).

Uji reliablitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah rumus Alpha Crombach. Penelitian ini
menggunakan skala Likert dengan tingkat 1 sampai 4.
Rumus Alpha Crombach adalah sebagai berikut.

s

9t
Dimana :
711 : reliabilitas instrumen
k : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
> a% : jumlah varian butir
of : varian total

Analisis ini diguanakan untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan. Adapun jalannya adalah
melanjutkan hasil angket, tekniknya vyaitu dari hasil analisis uji normalitas tersebut dianalisis
kuantitatif dengan menggunakan teknik analisis korelasi Product Moment. Hipotesis H, dan Ha
adalah:

H,: p = 0 (berarti tidak ada hubungan)

H,: p # 0 (berarti tidak ada hubungan)
Pengolahan data untuk menentukan korelasi antara variabel X dan variabel Y menggunakan rumus

korelasi Product Moment. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut:
ny

AN oI

Keterangan :
Ty, - Koefisien korelasi Product Moment
Y.xy- Perkalian skor masing-masing variabel x dan'y
Y'x2: Jumlah kuadrat skor masing-masing variabel x
Yy ?2: Jumlah kuadrat skor masing-masing variabel y

Namun sebelum materi 7, harus mencari Yx%, Yy2, Y, dengan rumus sebagai
berikut:

2 _ w2 ()2
Fx? = yx - &

2 —ya,2 EN?
Ly =2y -y

_ EXEX)
ny_ ZXY - N

Data hasil perhitungan kemudian dikonsultasikan dengan 7,5 dengan tarif signifikan 5%,
sehinggaH, diterima jika 7itung > Teaper» Jika Hy diterima maka ada hubungan antara lingkungan

keluarga dengan motivasi belajar.

Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel independen secara bersama-sama memiliki
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Uji F ini digunakan untuk mengetahui pengaruh dari
variabel harga dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian bagi konsumen. Untuk menguji
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hipotetsis ini digunakan statistik F dengan rumus sebagai berikut: Fn = R 2K (1-R2)y (n—k-1)
Keterangan: Fn : nilai uji f R : koefisien analisis regresi berganda k : jumlah variabel independen n :
jumlah anggota sampel Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: HO: i = 0, artinya
variabel-variabel independen tidak memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Ha: Bi > 0, artinya
variabel-variabel independen mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen.

Menurut Sugiyono (2016) “Teknik korelasi ini digunakan untuk mencari hubungan dan membuktikan
hipotesis hubungan dua variabel bila data kedua variabel berbentuk interval atau ratio dan sumber data
dari dua variabel atau lebih tersebut adalah sama. Rumus korelasi produk moment sebagai berikut :

nyxy— Qx) Xy

rX, —
Tz - (E02n(ny,2- C)2)
(Sugiyono, 2017)

Keterangan :

r : Koefesien korelasi

Y. xy : Koefesien korelasi antara x dan 'y

Y. x :Skor angket tentang motivasi belajar

Y.y  :Hasil belajar siswa

Y2 :Hasil kuadrat dari varabel x

2y 2 :Hasil kuadrat dari variabel y

N : Jumlah sampel

Korelasi PPM dilambangkan (r) dengan ketentuan nilai r tidak lebih dari harga (-1<r <+1. Apabilar =
-1 artinya korelasinya negative sempurna, r = 0 artinya tidak ada korelasi dan r = 1 berarti korelasinya
sempurna positif (sangat kuat).

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Instrumen dalam penelitian ini adalah angket sebanyak 25 pertanyaan , dimana angket di
gunakan untuk mencari variabel x yaitu hubungan reward and punishment untuk mencari hubungan
dengan motivasi belajarb siswa di sekolah.
Pengujian dilakukan dengan menghitung besar rhitung menggunakan rumus pearson product
momoen yang di bandingkan dengan rtabel jika rhiwng > fave Maka instrument tersebut dapat di
gunakan untuk mengumpulkan data, dan instrumen yang di gunakan harus valid, dan instrumen yang
tidak valid tidak dapat digunakan dalam pengumpulan data.

Tabel 1. hasil uji validitas variabel x hubungan reward and punisment

Item Ke- Mitung I tabel Status
1 0.557 0,361 Valid
2 0.723 0,361 Valid
3 0.453 0,361 Valid
4 0.637 0,361 Valid
5 0.686 0,361 Valid
6 0.745 0,361 Valid
7 0.610 0,361 Valid
8 0.473 0,361 Valid
9 0.469 0,361 Valid
10 0.473 0,361 Valid
11 0.507 0,361 Valid
12 0.462 0,361 Valid
13 0.425 0,361 Valid
14 0.545 0,361 Valid
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15 0.515 0,361 Valid

16 0.602 0,361 Valid

17 0.604 0,361 Valid

18 0.771 0,361 Valid

19 0.546 0,361 Valid

20 0.811 0,361 Valid

21 0.679 0,361 Valid

22 0.717 0,361 Valid

23 0.630 0,361 Valid

24 0.523 0,361 Valid

25 0.758 0,361 Valid

(Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti, 2022)

Berdasarkan tabel validitas diatas dapat di lihat dan disimpulkan bahwa rhitung masing-masing dari
setiap butir pertanyaan rhitung lebih besar dari rtabel, (thitung dari setiap butir pertanyaan > 0.361)

maka dapat disimpulkan angket yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data adalah valid.

Tabel 2. hasil uji validitas variabel y hubungan reward and punisment

Item Ke- r-hitung r-tabel Status
1 0.610 0,361 Valid
2 0.697 0,361 Valid
3 0.464 0,361 Valid
4 0.561 0,361 Valid
5 0.554 0,361 Valid
6 0.577 0,361 Valid
7 0.670 0,361 Valid
8 0.422 0,361 Valid
9 0.493 0,361 Valid
10 0.489 0,361 Valid
11 0.572 0,361 Valid
12 0.460 0,361 Valid
13 0.717 0,361 Valid
14 0.705 0,361 Valid
15 0.403 0,361 Valid
16 0.473 0,361 Valid
17 0.419 0,361 Valid
18 0.499 0,361 Valid
19 0.486 0,361 Valid
20 0.761 0,361 Valid
21 0.480 0,361 Valid
22 0.451 0,361 Valid
23 0.654 0,361 Valid
24 0.572 0,361 Valid
25 0.470 0,361 Valid

(Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti, 2022)
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Berdasarkan tabel validitas di atas, dapat dilihat dan disimpulkan bahwa rhitung lebih besar dari ytabel,
(rhitung dari setiap butir pertanyaan > 0.361) dapat dikatakan bahwa kuesioner yang digunakan dalam
pengumpulan data adalah valid.

Setelah mengetahui butir peryataan valid, kemudian dilakukan pugujian reliabilitas dengan mencari
nillai Alpaha Crobach. Berikut adalah hasil uji reliabilitas variabel x dany
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Nilai alpha cronbach Keterangan
X 0,92 Reliabel
Y 0,90 Reliabel

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel X rpjtung = 0,92 dan ripe= 0,361. Maka rhiwung > label
dan Cronbach Alpaha (0,92) > 0,361 dari hasil uji reliabilitas rewrah and punishment dengan
terhadap motivasi belajar siswa dapat disimppilkan bahwa instrumen yang digunakan oleh peneliti
dalam peneliti ini adalah reliabel. Sedangkan variabel y dapat dilihat rhjyng = 0,90 dan ripe =0,361.
Maka rhitung > Tabel aan Cronbach Alpha (0,90) > 0,361. Dari hasil perhitungan uji reliabilitas reward
and punishment terhadap motivasi belajar siswa dapat disimpulakan bahwa instrument yang
digunakan oleh peneliti dalam penelitian adalah reliabel.

Tabel 4. analisis korelasi
Correlations
Reward_And_ Motivasi_Bela

Punishment jar
Reward_And_Punishment Pearson Correlation 1 0.883"
Sig. (2-tailed) .000
N 30 30
Motivasi_Belajar Pearson Correlation 0.883" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

(Sumber: Data Diolah Dengan SPSS)
Dari tabel diatas dikatakan bahwa jika nilai signifikan < 0.05, maka berkorelasi dan jika nilai
singnifikan > 0.05, maka tidak berkorelasi. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai singnifikan untuk
hubungan reward and punishment dengan motivasi siswa adalah sebesar 0.000. artinya nilai signifikan
< 0.05 maka dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan reward and punishment dengan motivasi
belajar siswa. Sedangkan tingkat hubungan reward and punishment dengan motivasi belajar siswa
adalah 0.883 dan disimpulkan memiliki hubungan korelasi yang kuat atau tinggi.

Uji hipotesiss digunakan untuk memutuskan apakah hipotesis yang diuji ditolak atau diterima. Uji
hipotesis dilakukan untuk menjawab apakah prameter memiliki perbedaan dengan nilai pada hipotesis
nol. Jika data bebeda singnifikan. Dengan ansumsi hipotesis nol adalah benar, maka hipotesis nol di
tolak. uji f bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang diberikan variabel bebas(x)
terhadap variabel terkait(y).

Tabel 5. Uji f
ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 6200.872 1 6200.872 99.095 .000°
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Residual 1752.095 28 62.575
Total 7952.967 29

a. Dependent Variable: Motivasi_Belajar

b. Predictors: (Constant), Reward_And_Punishment

(Sumber: Data Diolah Dengan SPSS)
1) jika nilai singnifikan < 0,05 atau fyung > ftabel maka terdapat hubungan variabel x secara
simultan terhadap variabel vy.
2) jika nilai singnifikan > 0,05 atau fpung < ftabel maka tidak terdapat hubungan variabel x
secara simultan terhadap variabel y.
Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai singnifikan untuk pengaruh vraiabel (x) secara simultan
terhadap y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai fhitung 99,095 > 4,20 sehingga dapat disimpulkan
bahwa uji hipotesis di terima yang berarti terdapat hubungan yang singnifikan maka HO ditolak dan
Ha diterima. Artinya terdapat hubungan yang singnifikan antara reward and punishment variabel (x)
terhadai motivasi belajar siswa variabel (y).

Koefisen determinasi bertujuan untuk menggambarkan besarnya hubungan reward and punishment
dengan motivasi belajar siswa di sekolah kelas v SD negeri 124394 Pemtang Siantar R? dinamakan
koefisen determinasi atau koefisen penetu.
Tabel 6. Uji Koefisen Determinasi
Model Summary
Adjusted R Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate

1 0.883° 0.780 172 7.910

a. Predictors: (Constant), Reward_And_Punishment

(Sumber: Data Diolah Dengan SPSS)

Berdasarkan tabel diatas dapat di simpulkan berdasarkan hasil output spss, koefisen determinasi
atau nilai r square sebesar 0,780, hal ini mengandung arti bahwa hubungan variabel (X) secara
simultan terdapat variabel (Y) adalah sebesar 78,0%. Terdapat sisa 22% dari variabel lainya seperti,
guru yang berkopeten, serat vasilitas yang memadahi atau yang mencukupi.

Berdasarkan hasil peneliti yang dilakukan di SD Negeri 124394 Pematang Siantar Tahun
Ajaran 2022/2023 terletak di JI. Tongkol No. 24 Kecamatan Siantar Timur Kota Pematang Siantar
Provinsi Sumatera Utara. mengenai hubungan reward and punishment dengan motivasi belajar siswa
di sekolah kelas V memnujukkan bahwa adanya hubungan antara reaward and punishment dengan
motivasi belajar akan tetapi tidak terlalu signifikan karena hanya mendapatkan sebesar 0,780.
Berdasarkan hasil uji f diketahui nilai singnifikan untuk pengaruh vraiabel (x) secara simultan
terhadap y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai fhitung 99,095 > 4,20 sehingga dapat disimpulkan
bahwa uji hipotesis di terima yang berarti terdapat hubungan variabel (x) secara simultan terhadap
variabel (y). Selanjutnya berdsarkan perhitungan koefisien determinasi sebesar 78,0%. Hasil tersebut
menunjukan bahwa terdapat hubungan reward and punishment dengan motivasi belajar siswa di
sekolah SD Negeri 124394 Pematang Siantar Tahun Ajaran 2022/2023 terletak di JI. Tongkol No. 24
Kecamatan Siantar Timur Kota Pematang Siantar Provinsi Sumatera Utara. Dalam penelitian ini
instrumen angket di sebar kepada responden yaitu siswa kelas V telah diuji validitas reliabelnya 30
dan 25 soal untuk mengetahui hasilnya valid dan juga reliable. Hasil normalitas juga menunjukan
bahwa hubungan reward and punisment dengan motivasi belajar berdistribusi normal,seperti yang
dapat di tabel uji normalitas, nilai 0,063 >dari 0,05 bahwa variabel(x) dengan variabel (y) berdidtribusi
normal.

KESIMPULAN
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa, hubungan reward and
punishment dengan motivasi belajar siswa di sekolah diketahui nilai singnifikan untuk pengaruh
vraiabel (x) secara simultan terhadap y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai fhitung 99,095 > 4,20
sehingga dapat disimpulkan bahwa uji hipotesis di terima yang berarti terdapat hubungan variabel (x)
secara simultan terhadap variabel (y). Berdasarkan tabel hasil uji normalitas, signifikansi asyotic
sebesar 0,063 > dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa variabel reward and punishment dengan
motivasi belajar dapat dikatakan berdistribusi normal dan. Berdasarkan dari perhitungan koefisen
determinasi sebesar 78,0% maka dapat di simpulkan berdasarkan hasil output spss, koefisen
determinasi atau nilai r square sebesar 0,780, hal ini mengandung arti bahwa hubungan variabel (X)
secara simultan terdapat variabel (Y) adalah sebesar 78,0%. Hasil tersebut menunjukan berarti terdapat
hubungan reward and punishment dengan motivasi belajar siswa di sekolah SD Negeri 124394
Pematang Siantar Tahun Ajaran 2022/2023 terletak di JI. Tongkol No. 24 Kecamatan Siantar Timur
Kota Pematang Siantar Provinsi Sumatera Utara.
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